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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian 
 
Kabupaten Pamekasan merupakan salah satu 
Kabupaten di Pulau Madura yang merupakan salah satu 
kawasan pengembangan sapi potong dan memiliki populasi 
Sapi Madura yang tinggi (Hartatik, Mahardika, Widi dan 
Baliarti, 2009). Kabupaten Pamekasan terletak dalam wilayah 
Provinsi Jawa Timur secara geografis terletak pada posisi 
6o51–7o13 LS dan 113o19 – 113o58 BT. Batas daerahnya yaitu 
sebelah Utara adalah Laut Jawa, sebelah Selatan adalah Selat 
Madura, sebelah Barat adalah Kabupaten Sampang dan 
sebelah Timur adalah Kabupaten Sumenep. Kabupaten 




Kota, Proppo, Tlanakan, Galis, Larangan, Pademawu, 
Palengaan, Pegantenan, Kadur, Pakong, Waru, Batumarmar, 
dan Pasean. Luas wilayah sekitar 792,3 km2 atau 79.230 ha. 
Wilayah terendah di Kabupaten Pamekasan adalah Kecamatan 
Galis yaitu 6 meter dari atas permukaan laut dan wilayah 
tertinggi yaitu Kecamatan Pakong yaitu 360 meter di atas 
permukaan laut. Mata pencaharian masyarakat Pamekasan 
yaitu pertanian, perikanan, dan peternakan (Basar, Suwarso, 
Jannah, Murti, Pramono, Ashari, Rifadi dan Rahayu, 2013).  
Kecamatan Waru merupakan salah satu Kecamatan di 
Kabupaten Pamekasan yang terdiri dari 10 Desa, yaitu Desa 
Waru Timur, Desa Tampojung Guwa, Desa Tampojung 
Tengah, Desa Ragang, Desa Sumber Waru, Desa Tampojung 
Tengginah, Desa Tampojung Pregi, Desa Tagengser Laok, 
Desa Tlonto Ares dan Desa Sana Laok. Rata-rata penduduk di 
Kecamatan Waru bermata pencaharian sebagai petani atau 
buruh tani dan peternak. Jumlah penduduk yang beternak sapi 
Madura di Kecamatan Waru yaitu 11.867 jiwa. Jumlah sapi 
Madura di Kecamatan Waru sebanyak 17.800 ekor yang terdiri 
dari sapi jantan sebanyak 4.635 ekor dan sapi betina sebanyak 
13.165 ekor (Dinas Peternakan Kabupaten Pamekasan, 2016). 
  
4.2 Pengaruh BCS Terhadap Performan Reproduksi Sapi 
Madura 
 Performan reproduksi merupakan komponen utama dalam 
peningkatan efisiensi reproduksi usaha pembibitan sapi 
potong. Keberhasilan IB sangat terkait dengan performan 
reproduksi yang memiliki keterkaitan satu sama lain. 
Parameter yang dapat dijadikan acuan untuk mengevaluasi 
efisiensi reproduksi sapi betina melalui program IB adalah 




4.2.1 Pengaruh BCS Terhadap Service per Conception 
(S/C) 
Service per Conception (S/C) adalah angka yang 
menunjukkan berapa kali perkawinan atau inseminasi yang 
dibutuhkan oleh ternak tersebut sampai dengan menghasilkan 
kebuntingan (Gumilar, Susilawati dan Wahyuningsih, 2012). 
Penilaian Body Condition Score (BCS) juga sangat penting 
dalam menunjang sistem reproduksi ternak. Kondisi tubuh 
ternak yang sangat kurus memiliki cadangan lemak yang 
kurang sehingga dapat mengakibatkan rendahnya tingkat 
reproduksi sapi.  
Hasil pengamatan kelompok BCS 2 dapat dilihat pada 
Lampiran 1, kelompok BCS 3 pada Lampiran 2 dan BCS 4 
pada Lampiran 3. 
Hasil pengamatan BCS dan nilai Service per 
Conception (S/C) sapi dapat dilihat pada Lampiran 4. Rataan 
hasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rataan Nilai Service per Conception (S/C)  
 Sapi Madura  Berdasarkan Kelompok BCS 
     BCS  Jumlah (ekor) Rata-rata ± SD (kali) 
2 33           1,58 ± 0,87  
3 62   1,44  ± 0,59  
4 3           1,67  ± 0,57  
 
 Tabel 1 menunjukkan rataan nilai S/C sapi Madura 
berdasarkan kelompok BCS yaitu pada kelompok BCS 2, 
kelompok BCS 3 dan kelompok BCS 4. Analisis statistik S/C 
sapi Madura diperlihatkan pada Lampiran 5. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa kelompok BCS 2 dibandingkan dengan 
kelompok BCS 3 dan BCS 4 terhadap nilai S/C adalah berbeda 




BCS 2 yaitu 1,58 ± 0,87 kali, kelompok BCS 3 1,44  ± 0,59 
kali dan kelompok BCS 4 1,67 ± 0,57 kali. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa nilai S/C sapi Madura tergolong baik 
karena berada dalam kategori normal. Jainudeen dan Hafez 
(2000) menyatakan bahwa nilai S/C yang normal berkisar 
antara 1,6 sampai 2,0 dimana semakin rendah nilai S/C, maka 
semakin tinggi kesuburan ternak betina tersebut. Semakin 
besar nilai S/C, maka semakin rendah tingkat kesuburannya. 
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata S/C di lokasi penelitian 
dikategorikan baik untuk kesuburan ternak sapi Madura. 
Hardjopranoto dan Soehartojo (1995) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
nilai S/C antara lain kualitas semen yang digunakan dalam 
inseminasi, deteksi estrus, BCS, bobot badan, kemampuan 
inseminator dan peran atau perhatian dari peternak serta sistem 
pemeliharaannya. 
Lokasi penelitian termasuk Village Breeding Center 
(VBC) yang merupakan suatu kawasan pengembangan 
peternakan yang berbasis pada usaha pembibitan ternak rakyat 
khususnya sapi Madura yang tergabung dalam kelompok 
peternak pembibit. Nilai S/C juga disebabkan oleh banyak 
faktor yang mempengaruhinya. Menurut Ihsan (2010), bahwa 
faktor yang mempengaruhi tingginya nilai S/C yaitu : 1) 
Kualitas semen ditingkat peternak menurun, 2) Kondisi 
resepien yang tidak baik karena faktor genetik atau faktor 
fisiologis dan kurangnya pakan, 3) Keterampilan inseminator 
juga perlu ditingkatkan. Pelaksanaan IB di lokasi penelitian 
dilakukan setelah peternak melaporkan bahwa ternak mereka 
sedang menunjukkan tanda estrus kepada petugas inseminator 
yang selanjutnya akan datang ke peternak untuk melakukan 




mampu mendeteksi estrus dengan baik dan melaporkannya 
kepada petugas inseminator sedini mungkin, sehingga 
pelaksanaan IB bisa tepat dilakukan pada saat induk sedang 
estrus. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya jumlah 
perkawinan diantaranya adalah keterampilan petugas 
inseminator. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan IB 
adalah pakan. Moran (2005) menyatakan bahwa pakan yang 
diberikan kepada sapi harus mencukupi kebutuhan nutrisi dari 
sapi tersebut. Dengan terpenuhinya kebutuhan nutrisi, akan 
berdampak baik bagi perfoman produksi maupun reproduksi 
dari sapi tersebut. Nilai S/C yang tinggi akan menyebabkan 
selang beranak yang terlalu panjang. Faktor lain yang 
mempengaruhi selang beranak adalah pakan. Pakan yang 
mengandung nutrisi kurang akan mengakibatkan penurunan 
kinerja reproduksi seperti keterlambatan estrus sehingga akan 
menyebabkan efisiensi reproduksi menurun. 
 
4.2.2 Pengaruh BCS Terhadap Days Open (DO) 
Days Open adalah jarak antara induk beranak sampai 
dengan bunting kembali. Masa kosong merupakan faktor yang 
paling penting dalam hal waktu kebuntingan ternak yang 
diinginkan. Panjang masa kosong akan berbeda untuk tiap 
ternak (Bahari, 2007). Menurut Setyono, Isnaini dan 
Wahjuningsih (2014) bahwa panjangnya nilai DO salah 
satunya disebabkan oleh peternak yang mengawinkan sapinya 
setelah pedet disapih. 
Hasil pengamatan BCS dan nilai Days Open (DO) 
sapi Madura dapat dilihat pada Lampiran 6. Rataan hasil 




Tabel 2. Rataan Nilai Days Open (DO) Sapi Madura 
Berdasarkan Kelompok BCS 
      BCS  Jumlah (ekor)  Rata-rata ± SD (hari) 
2 33         111,36 ± 13,06  
3 62         107,85 ± 9,96    
4  3 108  ± 10       
 
Tabel 2 menunjukkan rataan nilai DO pada kelompok 
BCS 2, kelompok BCS 3 dan kelompok BCS 4. Analisis 
statistik kelompok BCS terhadap nilai DO sapi Madura 
diperlihatkan pada Lampiran 7. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa pada kelompok BCS 2 dibandingkan dengan kelompok 
BCS 3 dan BCS 4 terhadap nilai DO adalah berbeda tidak 
nyata. Pada Tabel 2 diperoleh rataan nilai DO pada kelompok 
BCS 2 yaitu 111,36 ± 13,06 hari, kelompok BCS 3 107,85 ± 
9,96 hari dan kelompok BCS 4 108  ± 10 hari. Panjang DO 
yang ideal untuk sapi Madura yaitu berkisar 3 - 4 bulan agar 
progam 1 SAKA (1 tahun 1 kelahiran) dapat tercapai. Semakin 
panjang nilai DO maka menunjukkan bahwa efesiensi 
reproduksi induk akan semakin rendah. Fauziah, Busono dan 
Ciptadi (2015) menyatakan bahwa Days Open yang terlalu 
panjang dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain 
tingginya angka kegagalan IB sehingga S/C menjadi tinggi. 
Hadisutanto (2008) menyatakan bahwa DO tersebut sebagai 
parameter yang biasanya berperan penting dalam tercapainya 
target jarak beranak. Menurut Ball and Peters (2004) bahwa 
DO yang panjang menyebabkan jarak beranak yang panjang 
pula.  
Nilai DO pada sapi Madura di lokasi penelitian dapat 
dikategorikan cukup baik. Menurut Ihsan (2010) menyatakan 




dikarenakan peternak dalam mengawinkan sapinya dilakukan 
pada saat estrus pertama setelah beranak sebelumnya, serta 
lama penyapihan yang dilakukan oleh peternak rata-rata 
adalah sekitar 2 bulan, sehingga progam IB dapat berjalan 
efektif. Peran inseminator dan peternak di Kecamatan Waru, 
Kabupaten Pamekasan memegang peranan yang cukup 
penting. Inseminator di lokasi penelitian telah membentuk 
sebuah paguyuban ternak yang sering mengadakan pertemuan 
atau diskusi dengan peternak mengenai pemeliharaan sapi 
Madura yang efektif agar didapatkan suatu program IB yang 
efisien, peran inseminator dan peternak sangat dibutuhkan 
dalam menjalin komunikasi yang baik. 
Faktor lain yang mempengaruhi DO adalah pakan. 
Pakan sangat mempengaruhi kualitas dari reproduksi ternak. 
Pemberian pakan yang kurang akan dapat menghambat 
perkembangan organ reproduksi dan mengganggu sekresi 
hormon, sebaliknya jika pakan  berlebih akan menyebabkan 
kelebihan berat badan atau obesitas yang akan mengganggu 
perkembangan tubuh sapi dara dan gangguan reproduksi pada 
sapi dewasa. Pradhan (2008) menyatakan bahwa kesuburan 
reproduksi ternak juga dipengaruhi oleh nutrisi yang diperoleh 
dari ternak dan berperan penting dalam siklus reproduksi. 
Kekurangan asupan nutrisi akan berakibat buruk pada ternak, 
baik dari produksi maupun reproduksinya.  
 
4.2.3 Pengaruh BCS Terhadap Calving Interval (CI) 
Calving Interval adalah jarak antara satu kelahiran 
dengan kelahiran berikutnya pada ternak betina. Hasil 
pengamatan BCS dan nilai Calving Interval (CI) sapi Madura 
dapat dilihat pada Lampiran 8. Rataan hasil  pengamatan dapat 




Tabel 3. Rataan Nilai Calving Interval (CI) Sapi Madura 
Berdasarkan Kelompok BCS 
BCS Jumlah (ekor)    Rata-rata ± SD (hari) 
2 33   403,18 ± 21,06  
3 62   397,18 ± 18,77  
4 3       409  ± 17,34  
 
Tabel 3 memperlihatkan rataan nilai CI sapi Madura 
pada kelompok BCS 2 dibandingkan dengan kelompok BCS 3 
dan kelompok BCS 4. Analisis statistik nilai CI sapi Madura 
diperlihatkan pada Lampiran 9. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa kelompok BCS 2 yang dibandingkan dengan kelompok 
BCS 3 dan BCS 4 terhadap nilai CI adalah berbeda tidak 
nyata. Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa masing-masing 
kelompok BCS memiliki rataan CI yang berbeda yaitu pada 
kelompok BCS 2 memiliki CI 403,18 ± 21,06 hari, nilai CI 
kelompok BCS 3 yaitu 397,18 ± 18,77 hari dan kelompok 
BCS 4 yaitu 409 ± 17,34 hari. Ball and Peters (2004) 
menyatakan bahwa jarak waktu beranak (CI) yang ideal adalah 
12 bulan, yaitu 9 bulan bunting dan 3 bulan menyusui. 
Efisiensi reproduksi dapat dikatakan baik apabila seekor induk 
sapi dapat menghasilkan satu pedet dalam satu tahun. Menurut 
Gumilar, Susilawati dan Wahyuningsih (2012) bahwa nilai 
S/C dan DO yang semakin besar juga akan berpengaruh 
terhadap nilai CI yang juga semakin besar. Jarak beranak yang 
ideal berkisar 12-13 bulan. Efisiensi reproduksi sapi potong 
dapat dikatakan efisien apabila seekor induk sapi mampu 
menghasilkan satu pedet dalam waktu satu tahun satu 





Hasil pengamatan sapi BCS 2, BCS 3 dan BCS 4 
dapat dilihat pada Lampiran 10. Syarifudin (2013) menyatakan 
BCS 2 menginterpretasikan kondisi ternak yang kurus. BCS 3 
menginterpretasikan kondisi tubuh ternak yang sedang. BCS 4 
menginterpretasikan kondisi tubuh ternak yang gemuk. 
Penilaian BCS ternak yang ideal tergantung pada tujuan 
pemeliharaan. Ternak yang dipelihara untuk ternak pedaging 
atau penggemukan maka BCS tubuh semakin besar maka akan 
semakin baik. Ternak dengan tujuan pembibitan tidak 
memerlukan kondisi tubuh yang terlalu gemuk. Ternak yang 
cocok untuk bibit yang ideal adalah mempunyai nilai kondisi 
tubuh ternak BCS 3 atau ternak tidak terlalu gemuk dan tidak 
terlalu kurus. 
Faktor utama yang menentukan dalam keberhasilan 
usaha peternakan yaitu faktor bibit, faktor pakan dan 
manajemen pemeliharaan yang diterapkan. Pada penelitian ini 
faktor pakan adalah faktor yang berpengaruh terhadap 
performan produksi maupun reproduksi sapi Madura. Pakan 
harus diberikan sesuai dengan kebutuhan nutrisi dan status 
fisiologis dari ternak tersebut. Selain pakan, suhu lingkungan 
juga dapat mempengaruhi perbedaan nilai CI pada masing 
masing BCS di lokasi penelitian. Hoque, Salim, Debnath, 
Rahman and Saifuddin (2003) menyatakan bahwa 
keberhasilan IB juga dipengaruhi oleh faktor iklim yaitu suhu 
maksimum dan minimum saat pelaksanaan dan setelah IB, 
curah hujan dan radiasi matahari. Perbedaan tingkat kesuburan 
mungkin disebabkan oleh pengaruh lingkungan tropis (suhu 
udara) yang menyebabkan fertilitas sapi menurun. 
Pakan merupakan faktor yang paling penting untuk 
menunjang produksi dan reproduksi ternak dengan kebutuhan 




manajemen pemberian pakan diatur dengan baik maka sistem 
pemeliharaan ternak tersebut juga akan menghasilkan yang 
baik. Berdasarkan pengamatan di lokasi penelitian jenis pakan 
yang diberikan seperti rumput lapangan, rumput gajah, limbah 
pertanian seperti jerami padi dan daun lamtoro. Pakan hijauan 
seperti rumput lapang tersedia cukup banyak sehingga 
peternak lebih sering memberikan rumput tersebut sebagai 
pakan ternak. Strategi pemberian pakan sebanyak 2 kali sehari 
pada pagi dan sore hari. Kutsiyah, Kusmartono dan Susilawati 
(2003) menyatakan bahwa rataan jumlah hijauan per hari yang 
diberikan untuk sapi Madura betina yang tidak disilangkan 
yaitu ± 29,484 kg. Bila diasumsikan kebutuhan bahan kering 
yaitu 2,5 – 3% dari bobot hidup ternak, maka kebutuhan sapi 
yang tidak disilangkan ± 5,45 – 6,54 kg (rataan bobot hidup 
218 kg, dengan BK hijauan segar hasil analisa berkisar 25-
30% sehingga BK yang dikonsumsi ± 5,88 – 7,35 kg/hari).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
